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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis stres kerja dan motivasi kerja terhadap turnover
intention karyawan dengan kepuasan kerja sebagai faktor intervening di RSIA X Palembang.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif kausalitas untuk melihat faktor-
faktor yang terikat dengan keinginan karyawan untuk berhenti bekerja dengan desain
penelitaian survei. Hasil penelitian menunjukan bawah stres kerja, motivasi kerja berpengaruh
terhadap turnover intention karyawan. Stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Stres kerja berpengaruh terhadap
turnover intention. Motivasi kerja berpengaruh terhadap turnover intention. Kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap turnover intention. Simpulan didapatkan bahwa stres kerja yang
dimiliki di RSIA X Palembang dengan paling tinggi indikator dimensi yang memiliki
pengaruh paling kuat adalah tuntutan tugas, dimana indikator tertinggi meliputi beban kerja
yang dirasa karyawan berat. Variabel stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover
intention. Variabel motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Variabel
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention.

Kata Kunci: Kepuasan, Motivasi, SDM, Stres, Turnover, Turnover Intention
ABSTRACT

This research aims to analyze work stress and work motivation on employee turnover
intention with job satisfaction as an intervening factor at RSIA X Palembang. The method
used is a quantitative causality research method to look at the factors that are related to
employees' desire to leave work with a survey research design. The research results show that
under work stress, work motivation influences employee turnover intention. Job stress
influences job satisfaction. Work motivation has no effect on job satisfaction. Job stress
influences turnover intention. Work motivation influences turnover intention. Job satisfaction
has no effect on turnover intention. The conclusion was that work stress at RSIA The
variables job stress and work motivation influence turnover intention together with job
satisfaction as an intervening variable. The work stress variable has a negative effect on job
satisfaction. The work motivation variable has no effect on job satisfaction. The work stress
variable has a positive effect on turnover intention. The work motivation variable has a
negative effect on turnover intention. The job satisfaction variable has no effect on turnover
intention.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalah dalam Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu mengenai
turnover karyawan, karena keadaan ini berkaitan dengan rotasi daya aktivitas (Mondo et al.,
2022). Turnover sendiri dapat dimaksud sebagai sesuatu situasi para pekerja ataupun staf
meninggalkan perusahaan tempat dimana mereka bekerja (Mehmood et al., 2023). Kejadian
turnover berawal dari niat dan kemauan staf itu guna keluar dari perusahaan yang bersifat
permanen, perihal ini disebut turnover intention. Tingginya tingkatan turnover intention di
industri dapat dijadikan gejala akan terbentuknya turnover di tahun yang akan datang
(Pambudi & Djastuti, 2021).

Turnover terjadi juga pada perusahaan di sektor kesehatan yaitu rumah sakit, yakni
Rumah Sakit Ibu dan Anak X Palembang. Dinamika pengunduran diri karyawan terjadi sejak
tahun 2017 hingga tahun 2022, turnover atau karyawan yang mengundurkan diri atas dasar
keinginan sendiri dari pekerjaan di RSIA X Palembang. Mereka yang telah mengundurkan
diri memiliki alasan yang berbeda-beda, dan alasan tersebut dapat diterima oleh pihak
manajemen rumah sakit. Fenomena turnover pada RSIA X Palembang, dapat memicu
karyawan lain untuk memiliki niatan berhenti (turnover intention). Jika hal ini terus dibiarkan
dapat mengakibatkan kinerja operasional rumah sakit menjadi terhambat.

Dalam wawancara pembukaan yang dilakukan oleh peneliti dengan bagian SDM,
terdapat turnover yang tinggi dan kekurang pada manajemen sumber daya manusia RSIA X,
tetapi belum terdapat riset yang pelajari turnover serta turnover intention di Rumah sakit
tersebut membatasi informasi yang sanggup dipakai dalam menata kebijaksanaan turnover.
Survey pendahuluan dilaksanakan pada 31 Oktober 2022 terhadap 10 karyawan RS.
Membagikan cerminan bawah yang lebih positif perihal kondisi ketenagaan keperawatan di
RSIA X. Dari hasil wawancara menunjukkan adanya keinginan untuk berhenti (turnover
intention). Pada saat ditanya 3 penyebabnya ataupun aspek yang menimbulkan mereka ingin
menyudahi, jawaban paling sering yaitu pendapatan, jenuh serta ingin mengubah suasana,
iklan pangkat tidak nyata. Sedangkan 3 penyebabnya mendasar guna senantiasa bertugas di
sana merupakan teman kerja perawat, keinginan uang, serta aman dengan kawasan kegiatan.

Aspek lain yang pengaruhi turnover intention pada staf yakni motivasi kerja. Dari hasil
wawancara pendahuluan ditemui motivasi kerja yang rendah, staf merasa pendapatan yang
diserahkan belum memenuhi guna penuhi keperluan alhasil staf merasa tidak puas serta
mempunyai niat guna menyudahi ataupun mencari profesi lain. Bersumber pada penjelasan
latar belakang di atas sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stres
kerja dan motivasi kerja terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening di RSIA X Palembang. Adapun keterbaruan dari penelitian ini adalah adanya
variabel kepuasan kerja yang dijadikan variabel intervening dimana variabel ini diduga
mempengaruhi atau tidak mempengaruhi secara tidak langsung antara pengaruh variabel stres
kerja dan motivasi kerja terhadap turnover intention di RSIA X Palembang, dan baru pertama
kali dilakukan di RSIA X Palembang. Manfaat dari penelitian ini dapat menjadi masukan atau
referensi bagi perkembangan ilmu manajemen khususnya sumber daya manusia dan
menambah kajian untuk perusahaan dalam mengetahui bagaimana pengaruh stres kerja dan
motivasi kerja terhadap turnover intention dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening.

METODE PENELITIAN

Studi ini memakai jenis riset kuantitatif kausalitas. Penelitian ini dilakukan dalam satu
periode khusus dengan satu fokus Cross sectional (one shot). Lokasi penelitian di RSIA X
Kota Palembang dan waktu penelitian yang ditetapkan selama 1 bulan yaitu bulan Januari -
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Februari 2023. Jumlah sampel yaitu karyawan tetap medis dan non medis per Oktober 2022
di RSIA X Palembang dengan total 107 responden. Tipe Instrumen dalam riset ini
mengunakan kuesioner. Angket disusun bersumber pada rasio likert.

Jenis riset yang didapat merupakan jenis riset yang memiliki sifat sebab akibat atau
kausalitas dengan pengujian hipotesis. Adapun variabel yang digunakan adalah variabel
independent berupa stress kerja (X;) dan motivasi kerja (X;), variabel dependen berupa
turnover intention () dan variabel intervening berupa kepuasan kerja (Z).

Pengujian validitas instrument penelitian menggunakan Pearson Product Moment.
Percobaan reliabilitas yang dipakai di dalam riset ini merupakan Alpha Cronbach. Uji
koefisien korelasi menggunakan Pearson Product Moment. Penelitian ini juga menggunakan
Path analysis untuk menggambarkan serta menguji model hubungan antar variabel dalam
bentuk sebab akibat. Uji lainnya yang dipakai dalam riset ini merupakan uji F Simultan, uji T
Parsial, dan uji Koefisien Determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN

Informasi yang dipakai pada riset ini didapat menggunakan kuesioner yang dibagikan
pada semua staf di RSIA X Palembang. Dalam riset ini, periset menggelompokkan profil
responden berdasarkan jabatan, masa kerja, usia, pendidikan terakhir dan jabatan di RSIA X
Palembang.

Karakter responden mayoritas responden 2-3 tahun sebanyak 25 orang (23,4%).
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden perempuan sebanyak
89 orang atau 83,2%. Karakteristik responden berdasarkan usia mayoritas responden dengan
usia 26-35 mendominasi dengan jumlah responden sebanyak 67 orang atau 62,6%.
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan akhir mayoritas responden diploma
mendominasi dengan jumlah responden sebanyak 49 orang atau 45,8%. Karakteristik
responden mayoritas responden perawat mendominasi dengan jumlah responden sebanyak 30
orang atau 28,0%.

Pengujian Persyaratan Analisis Data
Uji Normalitas

Bersumber pada hasil percobaan normalitas pada gambar 2 tampak hasil histogram
membuat lengkungan tepat di tengah alhasil bisa disimpulkan jika informasi penuhi asumsi
normalitas. Nilai signifikansi (2- tailed) pada percobaan Kolmogrov-Smirnov sebesar 0, 086
(>0, 05) alhasil dapat disimpulkan jika data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan pada suatu model, nilai tolerance untuk variabel Stres
kerja sebesar 0,760, Motivasi kerja sebesar 0,852, serta Kepuasan kerja sebesar 0,841 lebih
besar dari 0,1. Nilai VIF variabel stres kerja 1,316, dorongan kegiatan 1,174, serta kepuasan
kerja 1,189 lebih kecil dari 10,0 alhasil sanggup disimpulkan tidak ada hubungan
multikolinieritas antara variabel bebas dalam riset ini.

Uji Regrasi Linier Berganda

Pemakaian regresi linier ini memakai lebih dari satu variabel diantaranya variabel stres
kerja (X1), motivasi kerja (X2), kepuasan kerja (Z) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap
variabel dependen yaitu turnover intention () pada karyawan di RSIA X. Pengolahan data
menggunakan SPSS 27.0.
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Uji Adjusted Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 1.
Tabel Uji Adjusted Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 531° 282 261 5.922
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA, MOTIVASI KERJA,
STRES KERJA

Berdasakan Tabel 1, diketahui bahwa nilai R adjusted R square adalah 0,282, hal ini
menunjukan bahwa pengaruh variabel kepuasan kerja, motivasi kerja dan stres kerja terhadap
variabel turnover intention adalah sebesar 28,2% sementara sisanya 71,8% ialah partisipasi
dari variabel lain yang tidak dicermati, seperti usia, pengalaman Kerja, pemberdayaan
karyawan, komitmen organisasional, kepemimpinan transformasional, dan keterlibatan kerja.
Sedangkan buat angka e2 sanggup di cari dengan metode
2 =(1-0,282) = 0,847

Variabel stres kerja berpengaruh positif terhadap variabel Turnover intention, karena
memiliki koefisien beta 0,330 dan nilai signifikan si 0,000 (kurang dari 0,05). Variabel
kepuasan kerja tidak berpengaruh negatif terhadap variabel Turnover intention, karena
memiliki koefisien beta -0,002 dan nilai signifikansi 0,978 (lebih dari 0,05). Variabel motivasi
kerja berpengaruh negatif terhadap variabel Turnover intention, karena memiliki koefisien
beta -0,492 dan nilai signifikansi 0,000 (kurang dari 0,05).

Pengaruh motivasi kerja lebih besar daripada akibat variabel kepuasan kerja serta stress
kerja kepada variabel Turnover intention. Angka e2 = 0,847.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil dari pengetesan anggapan ialah fakta statistik berdasarkan seluruh yang sudah
dihipotesiskan dalam riset bersumber pada teori. Pengetesan yang sudah di ajukan serta guna
melihat akibat variabel intervens\i dalam memediasi variabel independen serta dependen
dipakai prosedur analisa deskriptif statistik, three box method, analisa jalur, pengetesan
semultan (percobaan F) serta pengetesan parsial( percobaan t). Dalam riset ini, ada 6
anggapan yang dicoba serta bersumber pada pengetesan, didapat hasil:

Tabel 2.
Tabel Hasil Hipotesis

Hipotesis Pernyataan hipotesis Hasil Uji tdan F Keterangan
(sig)

H1 Terdapat pengaruh stres kerjadan 00,0001 dan Hipotesis diterima
motivasi Kerja terhadap Turnover ~ -0,0002
intention yang dimediasi oleh (0,000)
kepuasan kerja

H2 Terdapat pengaruh stres kerja -0,294 (0,003) Hipotesis diterima
terhadap kepuasan kerja

H3 Terdapat pengaruh motivasi kerja 0,096 (0,321) Hipotesis ditolak
terhadap kepuasan kerja

H4 Terdapat pengaruh stres kerja 0,330 (0,000) Hipotesis diterima
terhadap turnover intention

H5 Terdapat pengaruh motivasi kerja ~ -0,492 (0,000) Hipotesis diterima
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terhadap turnover intention
H6 Terdapat pengaruh kepuasan kerja  -0,002 (0,978) Hipotesis ditolak
terhadap turnover intention

Berdasarkan tabel 2 bisa disimpulkan jika Hipotesis 3 dan 6 ditolak, dan hipotesis 1, 2 ,
4 dan 5 dapat diterima pada riset ini.

PEMBAHASAN
Stres Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan di RSIA X
Palembang secara Simultan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening.

Hasil dari penelian ini dapat dikaitkan dalam three box method didapatkan stres kerja
tinggi, motivasi kerja yang rendah dapat meningkatkan turnover intention dengan kepuasan
kerja yang menurun sebagai intervening. Dari hasil ini terdapat hubungan antara tuntutan
kerja tinggi dan kebutuhan fisiologis yang tidak terpenuhi dapat berpengaruh terhadap
karyawan yang memiliki fikiran untuk berhenti dari RSIA X dengan penghasilan yang
didapatkan belum mencukupi kebutuhan sehari hari karyawan sebagai faktor intervening
yang meningkatkan pengaruh karyawan untukberhenti bekerja.

Hasil dari riset ini membuktikan variabel stress kerja serta motivasi kerja
mempengaruhi relevan kepada turnover intention dengan cara simultan dengan kepuasan
kegiatan selaku variabel intervening. Hasil riset ini searah dengan riset lebih dahulu yang
dicoba oleh (Bhat et al., 2023). Hasil riset ini membuktikan jika kepuasan kerja melerai akibat
tekanan pikiran kegiatan serta motivasi kerja kepada turnover intention. Stres kerja dan
motivasi kerja yang tinggi dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan turnover intention
karyawan di RSIA X palembang.

Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan RSIA X Palembang secara Parsial

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel stres kerja mempengaruhi negatif
kepada variabel kepuasan kerja staf RSIA X. Maksudnya apabila staf merasakan stress
kegiatan yang besar perihal ini akan membuat kepuasan kerja diperoleh staf jadi kecil. Hasil
penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya (Setiyadi et al., 2023; Mahayani &
Suwandana, 2021; Irsyadi & Djamil, 2023; Arief et al., 2022; Setyorini & Purba, 2020; Amir
et al., 2023) yang menjelaskan bahwa apabila stres kerja atau titik berat yang berawal dari
ketidakselarasan seorang dengan lingkungannya yang bisa tingkatkan stress akan membuat
turunnya kepuasan kerja staf.

Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan RSIA X Palembang secara
Parsial

Hasil riset ini membuktikan jika variabel motivasi kegiatan tidak mempengaruhi
kepada variabel kepuasan kerja karyawan RSIA X. Melalui analisa three box method bahwa
karyawan merasa motivasi kerja rendah, dimensi terrendah terdapat pada karyawan merasa
kebutuhan fisiologis dan kebutuhan sosial tidak terpenuhi. Analisa three box method bahwa
karyawan merasa kepuasan kerja rendah, dimensi terrendah terdapat pada karyawan merasa
kebutuhan gaji dan promosi juga merukan dimensi yang rendah. Dari analisa ini dapat
disimpulkan kebutuhan fisiologis yang belum terpenuhi tidak berpengaruh terhadap
kebutuhan gaji yang tidak terpenuhi.

Hasil ini sejalan sejalan dengan penlitian Prasada (Ningrum et al., 2021) yang artinya
terus menjadi tinggi motivasi yang diperoleh pegawai positif dari teman kerja atau dari diri
sendiri hingga tidak akan tingkatkan kebahagiaan kerja yang dialami staf.
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Stres Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan RSIA X Palembang secara Parsial
Hasil riset ini membuktikan jika variabel stres kerja mempengaruhi positif kepada
variabel turnover intention staf RSIA X. Maksudnya bila stres kerja bertambah hingga niat
untuk berhenti berkerja juga akan meningkat. Asumsi responden bersumber pada three box
method variabel stres kerja dan turnover intention terletak pada jenis tinggi. Menurut hasil
analisis yang dilakukan terhadap stres kerja didapatkan dimensi tuntutan tugas dan
kepemimpinan organisasi memiliki nilai diatas rata rata pada variabel stres kerja. Maka di
butuhkan perhatian khusus terhadap beban kerja, kehidupan pribadi karyawan, dan arahan
yang tepat diberikan oleh atasan kepada karyawan. Pada variabel turnover intention
didapatkan dimensi berfikir untuk berhenti memiliki angka tertinggi yaitu pernah
membicarakan terkait keinginannya untuk berhenti kepada rekan kerja. Hal ini menunjukan
tuntutan kerja tinggi dapat meningkatkan pemikiran karyawan untuk berhenti dari
pekerjaanya. Dengan adanya hal ini juga berupa sebagai hasil penilaian orang hal
hubungannya dengan industri dimana ia mulai memikirkan untuk berhenti dari RSIA.

Motivasi Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan RSIA X Palembang secara
Parsial

Hasil penelian ini menunjukan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh negatif
terhadap variabel turnover intention karyawan RSIA X Palembang. Asumsi responden
bersumber pada three box method variabel motivasi kerja posisi terletak pada jenis rendah.
Jika dikaitkan dengan hasil three box method menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis yang
diberikan RSIA X Palembang terdapat dalam dimensi terrendah, RSIA X Palembang perlu
memperhatikan kebutuhan fisiologis berupa kepedulian RS akan kesejahteraan terhadap
karyawan yang sehingga motivasi kerja karyawan dapat meningkat. Kebutuhan fisiologis ini
dapat berupa perhitungan ulang regulasi shift, kebijakan pengambilan cuti. Asumsi responden
bersumber pada three box method variabel turnover intention posisi terletak pada jenis tinggi.
Jika dikaitkan turnover intention memiliki indikator tertinggi pada keinginan karyawan untuk
bekerja di RS lain. Maka dari ini dapat kebutuhan fisiologis yang rendah dapat meningkatkan
keinginan karyawan untuk memiliki fikiran berhenti dari pekerjaanya saat ini.

Kepuasan Kerja terhadap Turnover Intention Karyawan RSIA X Palembang secara
Parsial

Hasil riset ini membuktikan jika variabel kepuasan kerja tidak mempengaruhi kepada
variabel turnover intention karyawan RSIA X Palembang. Asumsi responden bersumber pada
three box method variabel kepuasan Kkerja terletak pada jenis rendah. Maksudnya responden
merasa tidak puas dengan profesi yang dikerjakan. Karyawan merasa penghasilan yang
diperoleh belum memenuhi guna keperluan keseharian, ketidak jelasan bonus yang diterima
serta ketidak jelasan perintah yang diberikan oleh atasan mengenai pekerjaan yang saya
lakukan. Pada variabel turnover intention terletak pada golongan atas. Karyawan memiliki
pemikiran untuk berhenti bekerja dari RS, karyawan mulai membicarakan kepada teman kerja
terkait pemikirannya untuk mengajukan pengunduran diri. Dari hasil ini RSIA X perlu
memperhatikan ulang terkait perhitungan gaji yang akan diterima karyawan agar dapat
mengurangi angka turnover intention yang terjadi di RS. Tidak ada pengaruh terhadap
pendapatan yang diterima karywan terhadap pandangan yang dipunyai staf untuk menyudahi
dari RSIA X.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kesimpulannya didapatkan bahwa stres kerja
yang dimiliki di RSIA X Palembang dengan paling tinggi indikator dimensi yang memiliki
pengaruh paling kuat adalah tuntutan tugas, dimana indikator tertinggi meliputi beban kerja
yang dirasa karyawan berat. Variabel stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
turnover intention secara bersama-sama dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Variabel stres kerja terhadap kepuasan kerja berpengaruh negatif. Variabel motivasi kerja
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Variabel stres kerja berpengaruh positif terhadap
turnover intention. Variabel motivasi kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention.
Variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap turnover intention.

SARAN

Untuk menurunkan stres kerja maka intervensi yang dapat RS lakukan adalah
mengevaluasi beban kerja, membatasi pekerjaan dan waktu kehidupan pribadi karyawan,
memberikan ketrampilan agar pekerja dapat menyelesaikan tugas dan untuk meningkatkan
motivasi kerja maka intervensi yang dapat RS lakukan adalah memberikan rasa peduli dengan
kesejahteraan karyawan, memperhatikan keamanan dan keselamatan kerja karyawan, saling
menghormati antar atasan dan rekan kerja.
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